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Lampiran 1 : Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati langsung keadaan di lingkungan MTs Muhammadiyah 3 Al-

Furqan Banjarmasin 

2. Mengamati langsung bagaimana proses pembelajaran peserta didik di MTs 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

 

PEDOMAN DOKUMENTER 

 

1. Gambaran umum lokasi penelitian dan sejarah singkat berdirinya MTs 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

2. Visi dan Misi MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

3. Data guru-guru, staf dan peserta didik di  MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin 

4. Sarana dan prasarana di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

5. Tata Tertib MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan kepada kepala madrasah atau wakil madrasah di MTs 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

1. Apa saja masalah kedisiplinan peserta didik di MTs Muhammadiyah 3 Al-

Furqan Banjarmasin? 

2. Apa saja solusi yang diberikan kepada peserta didik yang kurang disiplin? 

 

B. Pertanyaan kepada guru Akidah Akhlak dan guru BP di MTs Muhammadiyah 

3 Al-Furqan Banjarmasin 

1. Apa saja masalah kedisiplinan peserta didik di MTs Muhammadiyah 3 Al-

Furqan Banjarmasin? 

2. Apakah peraturan tata tertib sudah dijelaskan mengenai hal-hal apa saja 

yang dilarang dan apakah peserta didik mengetahui hal tersebut? 

3. Bagaimana cara mengatasi tindak ketidaksiplinan peserta didik? 

4. Bagaimana cara guru memberikan solusi terhadap ketidakdisiplinan 

peserta didik agar tidak melakukannya kembali? 

5. Bagaimana cara guru membentuk perilaku siswa agar bertindak lebih 

disiplin lagi dan taat pada aturan? 

6. Apakah ada masalah kedisiplinan di kelas saat proses belajar mengajar? 

7. Bagaimana cara mengatasi tindak ketidaksiplinan peserta didik di dalam 

kelas? 

8. Apa hukuman atau saran yang diberikan agar perilaku peserta didik itu 
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sadar akan perilakunya yang kurang tepat? 

9. Apakah ada cara yang khusus dalam membimbing peserta didik yang 

bermasalah? 

10. Apakah ada masalah kedisiplinan saat di luar kelas? Apa saja itu? 

 

C. Pertanyaan kepada peserta didik di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin 

1. Siapa nama kamu? 

2. Dimana alamat kamu ?  

3. Kelas berapa kamu? 

4. Apakah kamu mengetahui siapa pengajar Akidah Akhlak kelas 9? 

5. Apakah belajar Akidah Akhlak itu menyenangkan? 

6. Jika menyenangkan, apa saja yang telah dipelajari satu semester ini? 

7. Jika menyenangkan, apa saja yang bisa diambil sebagai pelajaran hidup 

dari materi Akidah Akhlak yang telah dipelajari? 

8. Jika menyenangkan, apa yang membuat ada senang ketika belajar 

Akidah Akhlak? 

9. Jika tidak menyenangkan, apa yang membuat kamu tidak senang 

dengan pelajaran Akidah Akhlak? 

10. Jika tidak menyenangkan, apa yang kamu lakukan agar pembelajaran 

nya menjadi menyenangkan ? 



92 

 

 
 

Lampiran 2: Surat Telah Melaksanakan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 3: Surat Perubahan Judul Skripsi  
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Lampiran 4: Surat Izin Riset
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 Lampiran 5: Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 6: Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 7: Catatan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 8: Surat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9: Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

A. Terjemah Arab-Indonesia 

No Hal Bab Terjemah 

1.  3 I Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya. (QS. An-Nisa/4:59) 

2.  4 I Dari Abu Ad-Darda’ radhiyallahu’ anhu, Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada sesuatu pun yang 

lebih berat dalam timbangan seorang mukmin selain akhlak 

yang baik. Sungguh, Allah membenci orang yang berkata keji 

dan kotor.” (HR. Tirmidzi, no. 2002). 

3. 4 I Dari Abu Ad-Darda’ radhiyallahu ‘anhu, Rasullullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak ada sesuatu 

amalan yang jika diletakkan dalam timbangan lebih berat dari 

akhlak yang mulia. (HR. Tirmidzi, no. 2003). 
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B. Terjemah Inggris-Indonesia 

1.   23 III Penelitian kualitatif adalah pendekatan eksploratif yang 

menekankan kata-kata daripada kuantifikasi dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data. 

2.  27 III Observasi merupakan salah satu jenis metode penelitian 

kualitatif yang tidak hanya mencakup observasi partisipan, 

tetapi juga mencakup etnografi dan penelitian di lapangan. 

 3.  28 III Wawancara adalah salah satu metode untuk mengumpulkan 

data kualitatif. Meskipun mungkin kurang formal daripada 

beberapa metodologi kuantitatif, penting untuk merancang 

teknik wawancara yang sistematis serta menganalisis dan 

memvalidasi data wawancara dengan cermat. 

4.  29 III Dokumen dan analisisnya dapat digunakan sebagai strategi 

pelengkap untuk metode lain, seperti wawancara dan 

etnografi atau Anda dapat menggunakan analisis dokumen 

sebagai metode yang berdiri sendiri. 
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Lampiran 10: Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

1. Nama Lengkap  : Muhammad Mustafa Kamil 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Banjarmasin, 08 Juni 2000 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat    : Jl. Tanjung Raya Blok II 

RT.33 NO. 27 RW.002, Perumans 

Kayutangi, Kelurahan Sungai Miai, 

Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota 

Banjarmasin. 

7. No. Hp/ Alamat Email : 082152879600/ mmstfkamilz@gmail.com 

8. Pendidikan 

a. Sekolah Dasar Negeri Sungai Miai 10 Lulus tahun 2012 

b. Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3 Al-Furqan Lulus tahun 2015 

c. Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Lulus tahun 2018 

d. UIN Antasari Banjarmasin Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

PAI 2018 

9. Orangtua 

Ayah 

a. Nama   : Rachmatul Haliq, S. Sos 

b. Pekerjaan   : PNS 

c. Alamat   : Jl. Tanjung Raya Blok II 

RT.33 NO. 27 RW.002, Perumans 

Kayutangi, Kelurahan Sungai Miai, 

Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota 

Banjarmasin. 

Ibu 

a. Nama   : Jannatun Naimah, S. Sos 

b. Pekerjaan   : Swasta 

c. Alamat   : Jl. Tanjung Raya Blok II 

RT.33 NO. 27 RW.002, Perumans 

Kayutangi, Kelurahan Sungai Miai, 

Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota 

Banjarmasin. 

10. Jumlah Saudara  : 3 

Demikian daftar riwayat hidup ini ditulis dan dibuat dengan 

sebenarnya. Jadi, apabila terdapat kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana 

mestinya.  

Banjarmasin, 08 Dzulqaidah 1443 H 

08 Juni 2022 M 
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Lampiran 11: Transliterasi 

 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ؼ .J 20 : ج .5

 Q : ؽ .H 21 : ح .6

 K : ؾ .Kh 22 : خ .7

 L : ؿ .D 23 : د  .8

 M : ـ .Dz 24 : ذ .9

 N : ف .R 25 : ر .10

 W : ك .Z 26 : ز .11

 H : ق .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــَ

 i Kasrah ـــِ

 u Dhammah ـــُ

Kata sandang: Contoh: (   جَال الر ِ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْوَان   الد ِ ) al-
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dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata (  َرُوْر ةالض  )  tidak  ditulis  adh-dharûrah melainkan  

al- dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـــَ ي

 au a dan u ـــَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

 
 

 

 

 
 

 

 
 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan (ــ ـ

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  
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yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (رُوْرَة  tidak ditulis (الض 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

 

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Lampiran 12: Dokumentasi  

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1: Keadaan MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan   
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Gambar 2: Wawancara dengan Kepala MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Kepala Tata Usaha MTs Muhammadiyah 3 Al-

Furqan   
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Gambar 4: Wawancara dengan Guru MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Observasi kelas bersama Guru Akidah Akhlak MTs Muhammadiyah 3 

Al-Furqan   
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Gambar 6: Observasi kelas bersama Guru Akidah Akhlak MTs Muhammadiyah 3 

Al-Furqan   
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Gambar 7: Buku Tata Tertib Peserta Didik MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan   
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Gambar 8: Buku Tamu Peserta Didik MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan   
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Gambar 9: Penghargaan Prestasi Peserta Didik MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

Lampiran 13 : Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

BUKU KONSULTASI 

BIMBINGAN SKRIPSI 

 

NAMA Muhammad Mustafa Kamil 

NIM 180101010811 

JURUSAN/PROGRAM STUDI Pendidikan Agama Islam 

SEMESTER 8 

TAHUN 2021/2022 

JUDUL Implementasi Disiplin Sekolah dalam 

Pembentukan Perilaku Peserta Didik 

di MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG KONTEN & 

METEDOLOGI 

Dr. H. Surawardi, M. Ag 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG BAHASA & TEKNIK 

PENULISAN 

M. Adli Nurul Ihsan, M. Pd. I 
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Bimbingan 

Ke- 

Hari/Tanggal Catatan Pembimbing 

Konten dan Metodelogi 

Tanda 

Tangan 

1 Selasa, 10 

Agustus 2021 

Judul Skripsi  

2 10 Januari 

2022 

Perubahan Judul Skripsi  

3 30 Januari 

2022 

Konsul Daftar Seminar Proposal  

4 31 Januari 

2022 

Acc untuk Seminar Proposal  

Rabu, 2 Februari 2022 Pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi 

5 Kamis, 3 

Februari 2022 

Perubahan Judul Skripsi, 

1. Judul Ada Perubahan Sedikit Yakni 

Kata Terhadap Dirubah Menjadi Kata 

dalam Karena Kata terhadap Secara 

Implisit Mengandung Makna Korelasi/ 

Hubungan Yg Menggeser Penelitian 

Jadi Kuantitatif 

2. Dengan demikian redaksi pada 

fokus,tujuan data dst mengalami 

perubahan. 

 

6 Sabtu, 5 

Februari 2022 

1. Belum ada breakdown data pokok 

nomer satu sebagaimana yg sdh anda 

lakukan pada data pokok 2 ttg faktor. 

2. Matrik nanti menyesuaikan 

breakdown/ rincian data pokok. 

 

 

7 Kamis, 19 

Mei 2022 

Konsultasi sekaligus meminta tanda 

tangan persetujuan skripsi 

 

8 Selasa, 14 

Juni 2022 

Menentukan tanggal sidang skripsi  

9.  Rabu, 13 Juli 

2022 

Sidang Skripsi  

10 14 Juli-28 Juli 

2022 

Revisi   
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Bimbingan 

Ke- 

Hari/Tanggal Catatan Pembimbing 

Bahasa dan Teknik Penulisan 

Tanda 

Tangan 

1 Sabtu, 5 

Februari 2022 

1. Untuk Teknik Penulisan Harus 

punya buku pedoman yang di print 

dan di baca, kemudian sepenuhnya 

ikuti ketentuan buku pedoman. 

2. Sesuaikan dengan pedoman terbaru 

 

2 Jum’at, 20 

Mei 2022 

Konsultasi sekaligus meminta tanda 

tangan persetujuan skripsi 

 

3 Selasa, 14 

Juni 2022 

Menentukan tanggal sidang skripsi 

 

4 Rabu, 13 Juli 

2022 

Sidang Skripsi 

 

5 14 Juli -28 

Juli 2022 

Revisi 

 

 


